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Abstrak

Penelitian ini untuk mengetahui keberadaan pesantren dalam pelaksanaan upaya penguatan
ekonomi di Universitas Darussalam Gontor. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian
studi kasus dengan menggunakan metode kualitatif dalam pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi partisipan, dan
dokumentasi. = Kehadiran peneliti disini sebagai key instrument. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Universitas of Darussalam Gontor sudah melaksanakan upaya
penguatan ekonomi mandiri dengan baik, mulai dari kelangkapan unit-unit usaha yang ada
dilingkungan pesantren hingga upaya mewajibkan kepada seluruh yang terlibat di
Universitas of Darussalam untuk membeli produk-produk yang telah disediakan
dipesantren. Dan perlunya penembangan lagi terkait kelengkapan unit-unit usaha dan
produk-produk yang ada di Universitas of Darussalam.

Kata Kunci: Ekonomi, Modal Sosial, Pesantren

Abstract

This research is to find out the existence of pesantren in the implementation of economic
strengthening efforts at Darussalam Gontor University. This research is included in case
study research using qualitative methods in a descriptive approach. The data collection
techniques used include interviews, participant observation, and documentation. The
presence of the researcher here as a key instrument. The results showed that the University
of Darussalam Gontor has implemented efforts to strengthen the independent economy well,
starting from the completeness of business units in the pesantren environment to efforts to
oblige all those involved in the University of Darussalam to buy products that have been
provided in the pesantren. And the need for further development related to the completeness
of business units and products at the University of Darussalam.
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Pendahuluan

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
memiliki peran penting dalam membangun masyarakat, terutama dalam aspek keagamaan,
pendidikan, dan sosial. (Makmuriyah & Vanni, 2020). Selain menjadi pusat pembelajaran
agama, pesantren juga berperan sebagai agen pemberdayaan ekonomi lokal. (Khabib, 2024).
Di tengah tantangan globalisasi dan persaingan ekonomi saat ini, penguatan ekonomi
pesantren menjadi semakin relevan untuk meningkatkan kesejahteraan santri dan

masyarakat sekitar. (Nuril Hikmah, 2022).
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Namun, dalam praktiknya, banyak pesantren yang masih menghadapi berbagai
kendala ekonomi, seperti keterbatasan modal, akses pasar yang terbatas, dan kurangnya
kapasitas manajerial. Kendala ini sering kali menghambat pesantren dalam
mengembangkan unit-unit usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang strategis untuk memperkuat ekonomi pesantren agar dapat lebih mandiri.
Salah satu pendekatan yang potensial adalah pemanfaatan modal sosial sebagai pondasi
utama untuk mendukung penguatan ekonomi pesantren. (Harahap, 2022).

Modal sosial adalah jaringan hubungan, norma, dan kepercayaan yang ada di antara
individu atau kelompok dalam masyarakat yang dapat mendorong terjadinya kerja sama dan
saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks pesantren, modal sosial
ini terwujud dalam bentuk hubungan yang erat antara kyai, santri, alumni, dan masyarakat
sekitar. (Fitria, 2024). Modal sosial pesantren dapat dioptimalkan untuk membangun kerja
sama ekonomi melalui pengembangan usaha bersama, koperasi pesantren, serta
pemanfaatan jaringan alumni untuk membuka akses pasar dan modal. (Hasibuan et al.,
2021).

Pesantren memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekonomi berbasis modal
sosial karena memiliki nilai-nilai kepercayaan, solidaritas, dan gotong royong yang kuat.
(Maulana, 2023). Dengan memanfaatkan modal sosial, pesantren tidak hanya dapat
meningkatkan kemandirian ekonominya sendiri tetapi juga berperan sebagai pendorong
pertumbuhan ekonomi di lingkungan sekitarnya. (Morissan, 2010). Contoh nyata dari ini
adalah pengembangan unit usaha berbasis koperasi atau usaha mikro yang melibatkan
masyarakat sekitar, sehingga dampaknya tidak hanya dirasakan oleh pesantren tetapi juga
oleh komunitas luas. (Hasibuan et al., 2022).

Namun, potensi modal sosial ini sering kali belum dimanfaatkan secara optimal
karena kurangnya pemahaman mengenai bagaimana modal sosial dapat diterjemahkan
menjadi sumber daya ekonomi yang konkret. (Trimurti, 2024. Selain itu, masih terdapat
tantangan dalam hal koordinasi dan manajemen usaha di kalangan pesantren, sehingga
perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga keuangan, dan
organisasi masyarakat. (Harahap et al., 2021).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis untuk mengoptimalkan modal
sosial dalam penguatan ekonomi pesantren. (Saipul, 2023). Dengan memperkuat modal
sosial, pesantren dapat meningkatkan daya saingnya dalam bidang ekonomi, menciptakan
lapangan kerja, dan berkontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar. Penguatan
ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mengembangkan ekonomi syariah dan

inklusif di Indonesia.
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Melalui penguatan ekonomi pesantren berbasis modal sosial, diharapkan pesantren
tidak hanya menjadi pusat pendidikan agama, tetapi juga menjadi agen perubahan sosial
yang berkontribusi dalam pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam upaya

mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan deskriptif, metode
pendekatan deskriptif sendiri adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggali dan
memahami secara mendalam bagaimana modal sosial dapat digunakan sebagai strategi
untuk memperkuat ekonomi pesantren. Pendekatan ini dipilih karena penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara lebih mendalam,
berdasarkan realitas sosial yang ada di lapangan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat
di identifikasi bentuk-bentuk modal sosial yang dimiliki pesantren serta bagaimana modal
tersebut dioptimalkan untuk mendukung kemandirian ekonomi.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah di Universitas Darussalam Gontor
Ponorogo yang telah menjalankan berbagai kegiatan ekonomi berbasis modal sosial.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan unit usaha pesantren yang aktif serta
keterlibatan komunitas di sekitarnya. Subjek penelitian meliputi pengurus pesantren, para
Dosen, Mahasantri serta masyarakat sekitar yang terlibat dalam kegiatan ekonomi
pesantren.

Teknik pengumpulan pada penelitian ini yakni: pertama, melalui Wawancara.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pengurus pesantren, mahasantri, dan
komunitas sekitar untuk menggali pemahaman tentang peran modal sosial dalam
pengembangan ekonomi pesantren. Wawancara ini membantu memperoleh wawasan terkait
hubungan kepercayaan, jaringan sosial, serta norma yang mendorong kerja sama ekonomi di
lingkungan pesantren. Kedua, Observasi Partisipatif Peneliti melakukan observasi langsung
di lingkungan pesantren untuk mengamati interaksi sosial, kegiatan usaha, serta partisipasi
santri dan masyarakat dalam kegiatan ekonomi. Observasi ini penting untuk memahami
bagaimana modal sosial diterapkan secara praktis dalam aktivitas sehari-hari di pesantren.
Ketiga, Dokumentasi Peneliti juga mengumpulkan data sekunder dari dokumen-dokumen
terkait, seperti laporan keuangan pesantren, profil usaha yang dijalankan, serta catatan
kegiatan ekonomi yang melibatkan komunitas. Data ini digunakan untuk memperkaya

temuan dan mendukung analisis lebih lanjut.
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Hasil dan Pembahasan

Ekonomi Pesantren

Ekonomi berasal dari kata yunani yaitu oicos dan nomos yang memili makna rumah
dan nomos yang bermakna aturan. Sehingga dapat dipahami bahwa ekonomi adalah aturan-
aturan dalam menyelenggarakan kebutuhan hidup bagi manusia dalam rumah tangga. Pada
topik yang lebih luas, ekonomi di definisikan sebagai sebuah kajian tentang perilaku
manusia dalam hubungannya dengan memanfaatkan berbagai sumber produktif yang
langka untuk memproduksi berbagai barang dan jasa serta mendistribusikannya untuk
dikonsumsi. Dalam Al-Qur’an Allah SWT memberikan beberapa contoh luas mengenai
ajaran-ajaran pada Rasulullah di masa yang dalam kaitannya dengan berbagai masalah
ekonomi islam yang menegaskan bahwa perilaku ekonomi merupakan salah satu bidang
perhatian agama.

Ekonomi Islam adalah salah satu sistem yang mencerminkan fitrah kemurnian dan
ciri khasnya sekaligus. fitrahnya, ekonomi islam merupakan sebuah sistem yang dapat
mewujudkan keadilan ekonomi bagi seluruh umat, Sedangkan dengan ciri khasnya,
Ekonomi islam dapat menunjukkan jati dirinya dengan segala kelebihannya dalam setiap
sistem yang dimilikinya.

Universitas Darussalam Gontor merupakan salah satu perguruan tinggi berbasis
pesantren yang ada di Ponorogo. Perguruan tinggi ini masih dibawah naungan dan
merupakan kelanjutan pendidikan dari Pondok Pesantren Darussalam Gontor dengan visi
menjadi Universitas bersistem pesantren yang bermutu dan berarti, sebagai pusat
pengembangan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada Islamisasi ilmu pengetahuan
kontemporer dan sebagai pusat kajian bahasa Al-Qur’an untuk kesejahteraan umat manusia
dan misi menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat
dalam kerangka Islamisasi Ilmu Pengetahuan kontemporer dan pengembangan bahasa Al-
Qur’an, Mengembangkan sistem Perguruan Tinggi pesantren sebagai basis kehidupan
kampus dalam rangka mengembangkan berbagai kompetensi yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat, Membangun kerjasama dengan berbagai pihak di dalam dan di luar negeri
dalam rangka mengembangkan Tri Dharma perguruan tinggi, pengembangan SDM, dan
penguatan jaringan kerja.

Ekonomi pesantren juga disebut sebagai sebuah ajaran yang terkandung dalam
ekonomi islam yang mengusung asas norma atau tata aturan tertentu sebagai variabel yang
secara langsung atau tidak langsung ikut mempengaruhi fenomena ekonomi, norma atau
tata aturan tersebut berasal dari Allah Swt yang meliputi batasan-batasan dalam melakukan

kegitan ekonomi.
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Potensi Ekonomi Pesantren

Dengan berbagai potensi stategis yang dimilikinya, pesantren di indonesia yang
mencapai ribuan jumlahnya jelas mempunyai potensi besar dalam bidang ekonomi. Potensi
yang dimiliki pesantren saat ini cukup mendapat perhatian, baik oleh pemerintah maupun
yang lainnya. Secara historis kemandirian pesantren sudah teruji dan sumbangsihnya pada
bangsa dan negara indonesia menjadi suatu yang tak mungkin dinaifkan. Saat ini pesantren
harus dapat mampu berperan sebagai lembaga yang menjadi dinamisator dan katalisator
perberdayaan sumber daya manusia dan penggerak pembangunan disegala sektor, termasuk
sektor ekonomi.

Mengacu pada kegiatan ekonomi maka diantara potensi ekonomi pesantren yang patut
mendapatkan perhatian dan dikembangkan adalah potensi produksi, potensi distribusi dan
potensi konsumsi. Pertama, Potensi produksi, Pesantren dengan kepemilikan lahan yang
cukup luas, mempunyai banyak tenaga kerja (santri dan masyrakat sekitar) dan memiliki
teknologi untuk aktifitas produksi merupakan indikator bahwa pesantren merupakan
produsen dalam kegiatan ekonomi. Pesantren yang memfokuskan pada industri sekala kecil
dan menengah sangat berpeluang menjadi pelaku industri. Disini usaha pesantren untuk
menghaslkan mengubah, barang dan jasa agar bernilai tinggi merupakan bentuk potensi
produksi pesantren. Kedua, potensi distribusi yaitu merupakan salah satu usaha dibidang
pemasaran produk dimana aktifitasnya menjual barang, atau jasa secara langsung kepada
konsumen. Ketiga, potensi konsumsi dimana potensi ini sering dilakukan oleh masyarakat
dalam kegiatan ekonominya. Banyaknya jumlah pesantren yang tersebar di pelosok negeri
indonesia dan dengan jumlah santri yang banyak pula adalah hal yang sangat potensial dalam
kegiatan ekonomi dibidang konsumsi.

Pesantren sebagai sebuah “institusi budaya” yang lahir atas tindakan yang
dimunculkan oleh seseorang dan juga inisiatif (tokoh) masyarakat yang bersifat otonom yaitu
kapasitas yang tidak bisa di ganggu gugat, sejak awal berdirinya merupakan potensi strategis
yang ada ditengah kehidupan sosial kemasyarakatan. Kendati demikian mayoritas pesantren
memposisikan keberadaannya hanya sebagai institusi pendidikan dan keagamaan, namun
sejak tahun 1970-an beberapa pesantren yang ada telah berupaya melakukan reposisi dalam

menyikapi berbagai persoalan sosial masyarakat, seperti ekonomi, sosial, dan politik.
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Sebenarnya, ada banyak potensi dan manfaat yang dapat kita rasakan dengan berdirinya suatu
pesantren. Selama ini, sebagian besar orang hanya melihat potensi pesantren di bidang
pendidikan agama saja, pendidikan sosial dan politik. padahal pesantren juga kaya potensi
dalam bidang kesehatan, pengembangan teknologi, pemulihan lingkungan hidup dan bidang
yang paling utama adalah pemberdayaan perekonomian bagi masyarakat sekitarnya.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa fungsi pesantren yakni sebagai salah satu pusat
pengkaderan para pemikir agama (center of exellence), yang mencetak sumber daya manusia
(humaince resource) dan juga melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat (agent of

development).

Modal Sosial sebagai Penguatan Ekonomi Pesantren

Modal sosial dapat didefinisikan sebagai kemampuan masyarakat untuk bekerja
bersama, dan mencapai tujuan-tujuan bersama, di dalam berbagai kelompok. Modal sosial
yaitu kaidah sosial yang dapat berguna untuk menghasilkan sebuah sumber daya baru dalam
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, modal sosial dipercaya sebagai salah satu unsur
terpenting untuk menggerakkan kesatuan, mobilitas ide, membina hubungan kerjasama satu
sama lain guna mencapai kemajuan bersama.

Seperti halnya yang disampaikan oleh Putman dan Fukuyama, Putnam (1993)
mengartikan modal sosial menjadi sebuah rasa saling percaya (trust) antar warga terhadap
pimpinannya. Modal sosial diartikan menjadi sebuah hubungan yang dipengaruhi norma-
norma (Norms), jaringan (Network), dan kepercayaan sosial (Social Trust) guna mewujudkan
sebuah kolaborasi yang bertujuan untuk kepentingan bersama yang ingin dicapai.

Sedangkan pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tradisional berbasis
Islam yang mengkaji ilmu-ilmu agama islam sebagai kajian utamanya dan menerapkannya
sebagai amal keseharian. Sebagai lembaga pendidikan tradisional, pesantren memiliki
peranan besar dalam mencerdaskan anak bangsa, Tujuan lembaga pendidikan pondok
pesantren adalah untuk membentuk kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya
dengan pengetahuan. Pesantren mengajarkan tentang pentingnya kemandirian khususnya
terhadap pribadi santri dan sebagai tempat untuk belajar bersosialisasi baik dengan sesama
umat. Pesantren efektif untuk meningkatkan nilai-nilai dalam bersosialisasi sehingga rasa
kesetiakawanannya bisa diakui. Adapun kaitannya dengan perekonomian, modal sosial juga

dapat digunakan sebagai peluang dalam meningkatkan perekonomian pesantren, melalui
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banyaknya alumni dan relawan yang siap untuk berkontribusi demi keberkahan semata.
Universitas of Darussalam Gontor merupakan salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang
berbasis pesantre. Mahasiswanya diwajibkan tinggal di asrama selama 24 jam nonstop,
sehingga seluruh kebutuhan sehari-hari mahasiswa akan disediakan di dalam pesantren. Oleh
karenanya didalam pesantren terdapat fasilitas seperti UnidaMart, FotoCopy,Canteen, dan
Barbershop.Pesantren juga memiliki produk-produk yang diproduksi oleh pesantren sendiri
seperti: pasta gigi khizanah gontor, madu khizanah gontor, dan lain sebagainya. Dengan
adanya produk-produk tersebut diharapkan pesantren bisa lebih mandiri dalam berkembang
lagi di lingkup perekonomiannya. Santri, Mahasantri, Dosen, Civitas Akademik, Alumni juga
dilibatkan dalam upaya pelaksanaan penguatan ekonomi mandiri melalui modal sosial
tersebut.

Dengan memanfaatkan modal sosial melalui sosialisasi kepada alumni ataupun wali
mahasantri dan aktif di sosial media dapat mendongkrak upaya penguatan ekonomi di
Universitas of Darussalam Gontor tersebut. Oleh karena itu, modal sosial sangat menjadi

peluang dalam upaya menguatkan ekonomi mandiri di pesantren.

Kesimpulan

Universitas of Darussalam Gontor merupakan salah satu perguruan tinggi berbasis
pesantren yang ada di Indonesia. Pesantren ini menerapkan sistem pendidikan asrama yang
diwajibkan kepada mahasantri, sehingga seluruh kebutuhan mahasiswa akan disediakan
didalam pesantren tersebut. Hal ini menjadi peluang tersendiri untuk menguatkan ekonomi
pesantren sehingga dapat terwujudnya kemandirian ekonomi. Unit-unit usaha yang ada di
pesantren sudah baik, tetapi perlu ada pengembangan dan kelengkapan produk-produk yang

dibutuhkan mahasiswa.
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